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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Nilai perusahaan adalah gambaran mengenai keadaan umum perusahaan. 

Investor menjadikan nilai perusahaan sebagai ukuran terhadap sebuah 

perusahaan, yang sering dihubungkan dengan harga saham. Menurut Dewi, 

Yuniarta dan Atmadja (2014), nilai perusahaan sangat penting karena 

menggambarkan kondisi perusahaan yang dapat mempengaruhi pandangan 

invesstot terhadap perusahaan, sehingga setiap pemilik perusahaan akan 

berusaha menunjukan kinerja yang baik agar calon investor tertarik dan 

menanamkan modal. Nilai perusahaan merupakan suatu hal yang sangat 

penting karena ketika nilai perusahaan tinggi akan sertai oleh tingginya 

kesejahteraan pemegang saham. Semakin tinggi tingkat harga saham, maka 

akan semakin tinggi pula nilai perusahaan yang menunjukan prospek 

perusahaan kedepannya, serta mencerminkan total asset yang dimiliki 

perusahaan.  

Nurlela dan Ishaluddin (2008) menyatakan bahwa nilai perusahaan akan 

mampu memberikan kesejahteraan bagi pemegang saham secara maksimal 

apabila harga saham meningkat. Nilai perusahaan dapat menggambarkan 

seberapa besar manfaat yang akan diperoleh investor dari suatu perusahaan. 

Tujuan utama perusahaan yang telah go public adalah meningkatkan 

kemakmuran pemilik atau para pemegang saham melalui peningkatan nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan adalah sangat penting karena dengan nilai 
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perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran 

pemegang saham. Semakin tinggi harga saham semakin tinggi nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik 

perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukan kemakmuran 

pemegang saham juga tinggi.  

Van Horne & Wachowicz (2009) menjelaskan bahwa fungsi manajemen 

keuangan terbagi menjadi beberapa beberapa keputusan utama, diantaranya 

adalah keputusan investasi. Keputusan investasi yang tepat diharapkan dapat 

memberikan pertumbuhan positif baik untuk perusahaan maupun investor. 

Bagi investor pertumbuhan positif merupakan suatu prospek yang 

menguntungkan, karena investasi yang ditanamkan dapat memberikan return 

optimal di masa yang akan datang. Artinya jika perusahaan memperoleh 

pertumbuhan positif menunjukkan adanya kesempatan investasi bagi 

perusahaan untuk menentukan berbagai pilihan-pilihan investasi. Semakin 

besar kesempatan investasi maka manajer berusaha untuk mengambil 

kesempatan-kesempatan tersebut dalam rangka memaksimalkan kesejahteraan 

pemegang saham (Yuliani, 2013).  

Keputusan pendanaan dalam perusahaan dapat diperoleh dari internal 

berupa laba ditahan dan dari eksternal perusahaan berupa hutang atau 

penerbitan saham baru. Suatu kombinasi yang optimal dalam penentuan 

pendanaan sangat penting karena dapat meningkatkan nilai perusahaan 

(Fenandar, 2012). Keputusan pendanaan atau keputusan mengenai struktur 

modal merupakan masalah yang penting bagi perusahaan, karena baik 
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buruknya struktur modal akan mempunyai efek langsung terhadap posisi 

finansial perusahaan yang pada akhirnya akan memengaruhi nilai perusahaan. 

Kesalahan dalam menentukan struktur modal akan berdampak luas terutama 

apabila perusahaan terlalu besar dalam menggunakan hutang, sehingga beban 

tetap yang harus ditanggung perusahaan semakin besar pula. Hal ini juga 

berarti akan meningkatkan risiko finansial, yaitu risiko saat perusahaan tidak 

dapat membayar beban bunga atau angsuran-angsuran hutangnya. Struktur 

modal yang optimal dapat meminimumkan biaya modal rata-rata (average 

cost of capital) dan memaksimumkan nilai perusahaan (Kusuma, 2010 dalam 

Fitriana, 2014). 

Selain keputusan investasi dan keputusan pendanaan, kebijakan dividen 

juga merupakan suatu masalah yang sering dihadapioleh perusahaan. Dividen 

merupakan sebuah alasan bagi investor dalam menanamkan investasinya, 

dimana dividen merupakan pengembalian yang akan diterima atas 

investasinya dalam perusahaan. Kebijakan deviden dapat dianggap sebagai 

salah satu komitmen perusahaan untuk membagikan sebagian laba bersih yang 

diterima kepada para pemegang saham (Suad Husnan, 2006). Nilai perusahaan 

dapat dilihat dari kemampuan perusahaan membayar dividen. Para investor 

memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kesejahteraannya dengan 

mengharapkan pengembalian dalam bentuk dividen atau capital gain, 

sedangkan pertumbuhan perusahaan diharapkan untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya sekaligus memberikan kesejahteraan kepada para 

pemegang saham. Seorang investor yang tidak bersedia berspekulasi akan 
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lebih memilih dividen daripada capital gain. Besarnya dividen ini dapat 

memengaruhi harga saham. Apabila dividen yang dibayarkan tinggi, maka 

harga saham akan naik, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Selain dari tiga faktor diatas, menurut Marfuah dan Nindya (2017) yang 

menyatakan bahwa terdapat juga satu faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan yaitu kinerja keuangan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan 

salah satu faktor penting yang dipertimbangkan oleh para investor dalam 

menentukan investasi saham. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan tersebut telah melaksanakan 

dan mempergunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar (Fahmi, 2011). Kinerja keuangan suatu perusahaan menunjukkan kaitan 

yang cukup erat dengan penilaian mengenai sehat atau tidak sehatnya suatu 

perusahaan (Marfuah dan Nindya, 2017). Kondisi saat kinerja keuangan 

perusahaan baik maka, nilai perusahaannya akan tinggi dan begitu juga 

sebaliknya disaat kinerja keuangan  perusahaan buruk maka, nilai perusahaan 

akan turun. Nilai perusahaan yang tinggi akan menarik para investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan sehingga, akan terjadi kenaikan 

harga saham, sedangkan disaat kinerja keuangan perusahaan buruk maka, akan 

menyebabkan penurunan harga saham. 

Hasil penelitian Wijaya dan Wibawa (2010), menunjukkan bahwa 

keputusan investasi, keputusan pendanaan, kebijakan dividen berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa 17,8% perubahan nilai perusahaan dipengaruhi oleh keputusan 



 

 

5 

 

investasi, keputusan pendanaan, dan kebijakan dividen, sedangkan sisanya 

82,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Menurut 

penelitian ini membagikan labanya kepada pemegang saham dalam bentuk 

dividen dapat meningkatkan nilai perusahaan. Sedangkan dalam penelitian 

Rakhimsyah dan Gunawan (2011) menunjukkan bahwa kebijakan dividen 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, keputusan investasi 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dan keputusan pendanaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah keputusan pendanaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

4. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

1.3.Batasan Masalah 

Beberapa hal yang menjadikan adanya keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai   berikut : 

1. Keputusan investasi diukur menggunakan proksi price earnings ratio 

(PER) 

2. Keputusan pendanaan diukur menggunakan proksi Debt to Equity Ratio 

(DER) 
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3. Kebijakan dividen diukur menggunakan proksi dividend payout ratio 

(DPR) 

4. Kinerja keuangan diukur menggunakan proksi Return On Equity (ROE) 

5. Periode pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini hanya selama 

tiga tahun saja yaitu tahun 2018-2021 

6. Pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

1.4.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut  : 

1. Untuk mengetahui pengaruh keputusan investasi terhadap nilai 

perusahaan 

2. Untuk mengetahui pengaruh keputusan pendanaan terhadap nilai 

perusahaan 

3. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai 

perusahaan 

4. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan 

1.5.Manfaat Penelitian 

a) Bagi pihak perusahaan 

1) Memberikan masukan dan menjadikannya sebagai bahan evaluasi 

untuk pengembangan perusahaan yang lebih baik 
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2) Digunakan sebagai sumber pengelolaan informasi nilai 

perusahaan berdasarkan kebutuhan dari pihak – pihak yang 

berkepentingan. 

3) Membantu perusahaan atau manajemen dalam meningkatkan nilai 

perusahaan  

b) Bagi pihak investor dan calon investor 

1) Memberikan gambaran dan informasi tentang nilai perusahaan 

sehingga investor dapat menentukan keputusan dalam 

berinvestasi. 

2) Memberikan aspek – aspek yang perlu diperhitungkan dalam 

investasi. 

1.6.Kerangka penulisan skripsi 

Kerangka Penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi  5 bagian yaitu 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah yang terjadi sehingga 

dijadikan objek penelitian; dari latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan 

suatu perumusan masalah yang akan diteliti, batasan, tujuan dan manfaat 

penelitian serta kerangka penulisan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Dan pengembangan hipotesis, bab ini membahas tentang landasan teori yang 

mendukung  dalam perumusan hipotesis serta dalam menganalisis hasil 
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penelitian-penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta hipotesis yang 

merupakan jawaban sementara dari masalah yang diteliti dan model 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang variabel penelitian dan definisi operasional yang 

berisi deskripsi dan variabel-variabel yang digunakan daalam penelitian dan 

beserta jumlahnya; populasi serta sampel penelitian; jenis dan sumber data; 

metode pengumpulan data; metode analisis mendeskripsikan tentang 

instrument penelitian serta teknik analisis yang digunakan dalam melakukan 

pengujian hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian serta membahas tentang 

sampel dan variabel yang berkaitan dengan  penelitian, analisis data yang 

bertujuan untuk menyederhanakan data agar mudah untuk dibaca oleh pihak 

lain.  

BAB V KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Bab ini berisi tentang hasil evaluasi yang telah dirangkum menajdi suatu 

kesimpulan dan pembahasan pada bab sebelumnya, serta keterbatasan 

penelitian dan saran bagi penelitian selanjutnya. 

 

 

 

  




